Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers
“Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan X"
6-7 Oktober 2020

Purwokerto

ISBN 978-602-1643-65-5

“Tema: Pangan, Gizi, dan Kesehatan”

TREMATODIASIS PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN SUMBANG, KABUPATEN
BANYUMAS

Diana Indrasanti*, Muhamad Samsi®, Sufiriyanto!, Muhammad Iffan Nafi’* dan Imas
Anindita®

'Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

Kecamatan Sumbang memiliki ternak sapi potong dengan jumlah terbesar di Kabupaten Banyumas.
Penyediaan daging sapi ASUH dari sapi yang sehat mutlak diperlukan. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui infestasi cacing trematoda di Kecamatan Sumbang, Kabupaten
Banyumas yang meliputi prevalensi dan identifikasi jenis cacing trematoda. Materi penelitian yang
digunakan adalah 96 feses sapi potong. Metode penelitian adalah survey dan uji laboratorium.
Metode pemeriksaan feses menggunakan uji apung. Data yang diperoleh adalah data kuisioner dan
jumlah dan jenis telur cacing hasil pemeriksaan feses. Analisis penelitian yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif. Infestasi trematodiasis di Kabupaten Banyumas pada sapi potong
sebanyak 32 sampel, sehingga prevalensi sebesar 31,25%. Jenis trematoda yang ditemukan adalah
Fasciola sp (33,33%) dan Paramphistomum sp (6,25%). Infeksi tunggal Fasciola sp sebanyak 30
kasus, infeksi tunggal Paramphistomum sp sebanyak 2 kasus dan infeksi ganda sebanyak 5 kasus.

Kata kunci: trematodiasis, sapi potong, Banyumas

ABSTRACT

Sumbang has the largest number of beef cattle in Banyumas Regency. Provision of ASUH beef
from healthy cows is absolutely necessary. Thus, this study aims to determine the trematode worm
infestation in Sumbang District, Banyumas Regency which includes the prevalence and
identification of trematode worms. The research material used was 96 samples of beef cattle feces.
The research method was survey and laboratory test. The method of checking feces uses the
sedimentation test. The data obtained were questionnaire data and the number and types of worm
eggs from fecal examination. The research analysis used is descriptive qualitative analysis. There
were 32 samples of trematodiasis infestation in Banyumas Regency in beef cattle, so the prevalence
was 31.25%. The trematodes found were Fasciola sp (33.33%) and Paramphistomum sp (6.25%).
Single infection with Fasciola sp as many as 30 cases, single infection with Paramphistomum sp in
2 cases and multiple infections (Fasciola sp and Paramphistomum sp) in 5 cases.

Key words: trematodiasis, beef cattle, Banyumas

PENDAHULUAN

Endoparasit pada sapi potong dapat berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat
dikarenakan penyakit tersebut dapat menular dari ternak ke manusia (zoonosis), contohnya
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fascioliasis, cestodiasis, balantidiasis dan toxoplasmosis (Toliastiwaty, dkk., 2016). Trematodiasis
adalah penyakit yang disebabkan oleh endoparasit yaitu cacing daun atau trematoda.
Penyebaran trematodiasis di masyarakat dapat ditularkan melalui makanan dapat
disebabkan oleh cacing hati (Clonorchis sinensis, Fasciola spp., Opisthorchis spp.), Cacing paru
(Paragonimus spp.), dan cacing usus (Echinostoma spp., Fasciolopsis buski, heterophyids) (Keiser
and Utzinger, 2005). Kerugian penyakit akibat cacing Trematoda antara lain penurunan
produktivitas termasuk produksi susu yang turun dan penurunan konversi pakan. Beberapa gejala
yang dapat diamati antara lain anemia, diare profus, emasiasi dan kesuburan berkurang. Infeksi ini
bahkan sampai kematian (pada kambing dan domba 30-40%) serta kerugian biaya pengobatan
(Elulu and Eitser, 2017)

Kabupaten Banyumas mempunyai potensi dalam pengembangan ternak didukung iklim yang
sejuk dengan curah hujan yang cukup tinggi, serta ketersediaan sumber pakan dan sumber daya
manusia yang memadai. Kecamatan Sumbang adalah kecamatan dengan jumlah ternak sapi potong
terbesar di Kabupaten Banyumas sebesar 2624 ekor (BPS Kabupaten Banyumas, 2020). Sehingga
merupakan salah satu penyumbang terbesar penyedia protein hewani bagi masyarakat di Kabupaten
Banyumas. Trematoda yang ditemukan menginfeksi sapi dan kerbau diantaranya Paramphistomum
sp, Fasciola gigantica, Chlonorchis sp dan Schistosoma japonicum. Prevalensi (tingkat infeksi)
trematodosis atau trematodiasis pada masing masing desa berbeda secara signifikan untuk semua
Genus atau spesies Trematoda. Infeksi tunggal dan infeksi campuran oleh dua bahkan tiga Genus
atau spesies Trematoda dilaporkan pada penelitian ini. Trematodosis pada ruminansia yang juga
bersifat zoonotik, seperti Fascioliasis dan Clonorchis sp (Budiono dkk., 2018; Miranda, 2018)

Penelitian infeksi trematoda di Kecamatan Sumbang belum banyak dilakukan. Sehingga
belum diketahui jenis endoparasit apa saja yang ada pada ternak sapi potong, serta belum diketahui
prevalensi infeksi trematoda di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prevalensi infestasi trematoda dan mengidentifikasi jenis trematoda pada sapi potong di Kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat dalam rangka penyediaan daging ASUH (aman, sehat, utuh dan halal). Informasi
tersebut juga berguna untuk mengambil langkah pengendalian terhadap infeksi endoparasit oleh
peternak yang bersangkutan dan oleh Dinas terkait serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
veteriner.

METODE PENELITIAN
1. Penentuan daerah tersurvey

Kecamatan Sumbang memiliki 19 desa dengan sapi potong sebanyak 2624 ekor (BPS
Kabupaten Banyumas, 2020). Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey analitik dengan
pendekatan cross sectional dengan 2 jenis data yang digunakan yaitu data hasil pemeriksaan
sampel feses di laboratorium dan data wawancara pemilik ternak menggunakan kuisioner. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling pada desa-desa yang terdapat
populasi sapi potong.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti rumus Slovin. Rumus
Slovin adalah n=N/ 1+Ne? dimana n adalah jumlah sampel minimal, N adalah populasi, e adalah
error margin misalnya 5% sehingga jumlah sampel minimal yang diambil adalah 96 ekor.
Prevalensi adalah jumlah kejadian populasi yang terkena penyakit pada waktu tertentu dibagi
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dengan jumlah sampel yang diperiksa. Penghitungan prevalensi atau tingkat infeksi menggunakan
rumus:

Jumlah ternak yang terinfeksi x 100%

Jumlah sampel ternak

(Spronk et al., 2019).

2. Pemeriksaan sampel feses

Pemeriksaan sampel feses sapi potong dilakukan dengan metode natif, uji sedimentasi
untuk mengetahui kualitatif telur trematoda dan uji modifikasi Mc Master untuk menghitung
jumlah telur per gram feses (epg). Sampel yang diambil berupa feses sapi potong yang masih segar.
Konsistensi sampel yang diambil adalah acak dengan volume 5-10 gram persampel. Feses
disimpan pada suhu 4°C sampai diperiksa (modifikasi Saif et al, 2008; Indrasanti et al., 2019).
Keberadaan dan morfologi telur cacing trematoda diamati menggunakan mikroskop perbesaran
400x dan 1000x. Pemeriksaan feses dilakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe B dan
Laboratorium Kesehatan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto.

3. Variabel yang diukur dan analisis

Variabel yang diukur adalah prevalensi dan jenis trematoda pada sapi potong di Kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas. Data prevalensi dan identifikasi trematoda dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Identifikasi jenis trematoda dilakukan secara morfologi
berdasarkan bentuk dan ukuran dicocokkan pada literatur Zajac and Conboy (2012); CDC (2018),
https://www.rvc.ac.uk/review/parasitology/EggCount/Purpose.htm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Trematoda

Trematoda pada peternakan sapi potong di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas
menunjukkan telur cacing Fasciola sp dan Paramphistomum sp. Paramphistomum memiliki
panjang 160 pm dan lebar 90 pum. Operkulum di satu sisi serta warna abu-abu pucat sampai
kehijauan. Sedangkan Fasciola memiliki bentuk panjang 130-145 pum, lebar 70-90 um, berbentuk
elips, bercangkang tipis, operkulum di satu kutub dan berisi butiran coklat kekuningan yang berisi
telur  utuh  (https://www.rvc.ac.uk/review/parasitology/RuminantEggs/Paramphistomum.htm).
Morfologi telur trematoda dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 2. Telur Paramphistomum sp
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Fascioliasis termasuk digeneans yang menginfeksi hati dan jarang pada duodenum dan
paru-paru inang mamalia. Ciri-ciri morfologis adalah seka bercabang dan testis dendritik, dan
ditularkan oleh siput dari famili Lymnaeidae. Tahap dewasa kedua spesies fasciolid memiliki tubuh
berbentuk daun, dengan ujung posterior runcing lebar. Kedua pengisap relatif kecil dan terletak
berdekatan di anterior mirip kerucut perpanjangan tubuh. Faring terlihat dengan baik. Seka usus
panjang, mencapai ujung posterior tubuh dan menyajikan yang besar jumlah cabang lateral.
Keduanya bercabang testis terletak di tandem longitudinal, di dalam keempat dan ketiga dari tubuh.
Kantong cirrus, yang berisi cirrus berduri yang dapat ditembus, menonjol, preacetabular dan
terbuka di setelah pori genital bifurcal. Ovarium bercabang bersifat pretesticular dan dextral.
Vitellaria meluas secara bilateral ke tubuh belakang. Rahim pendek adalah terletak di antara
ovarium dan bifurkasi sekum. Telurnya berbentuk bulat telur, oval, kuning, dan tidak berembrio
(Mas-Coma et al, 2019).

Terdapat dua subspesies Fasciola yaitu F. hepatica dan F. gigantica. Ini merupakan
parasitit saluran empedu besar dan kantong empedu hewan pemamah biak, terutama domba,
kambing, dan sapi, dan banyak hewan domestik herbivora lainnya dan hewan liar, termasuk kuda,
keledai, bagal, dan juga unta. Kerbau, rusa, babi hutan, berbagai marsupial dan kelinci juga
merupakan inang yang rentan. Babi domestik yang merumput juga dapat terinfeksi, tetapi inang ini
biasanya menunjukkan resistensi alami yang lebih tinggi terhadap cacing hati (Mas-Coma and
Bargues, 1997).

Paramphistomosis merupakan parasitosis yang ditemukan di ruminansia domestik dan liar
yang disebabkan oleh trematoda yang masuk dalam Family Paramphistomidae. Pada tahap awal
cacing ini berada di usus dan abomasum, selanjutnya berpindah ke rumen sampai menjadi
trematoda dewasa. Dengan cara yang sama seperti Fasciola hepatica, digeneans ini membutuhkan
keberadaan bekicot di habitatnya melengkapi tahap siklus hidupnya. Telur ditumpahkan di saluran
pencernaan dan dieliminasi melalui feses dari hospesnya. Telur harus berada air pada suhu 28°C
dan setelah 17 hari, menetas dan miracidia mampu menginfeksi siput. Produksi miracidia bisa
tertunda akibat kondisi lingkungan yang merugikan seperti suhu yang lebih rendah (Sanabria and
Romero, 2008)

Prevalensi Trematodiasis

Tabel 1 menunjukkan Infestasi trematodiasis di Desa yang berada di Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas. Infestasi pada sapi potong sebanyak 32 sampel, sehingga prevalensi sebesar
31,25%.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan feses terhadap trematoda sapi potong di Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas

Hasil Pemeriksaan

No Desa Jumlah sampel
Positif (+) Negatif (-)
1 Datar 12 7 5
2 Ciberem 10 2 8
3 Banteran 27 9 18
4 Sumbang 16 7 9
5 Susukan 14 2 12
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6 Gandatapa 1 0 1
7 Sikapat 5 1 4
8 Karangcegak 2 1 1
9 Limpakuwus 1 1 0
10 Banjarsari Kulon 4 2 2
11 Banjarsari Wetan 4 0 4

Total 96 32 64

Jenis trematoda yang ditemukan adalah Fasciola sp (33,33%) dan Paramphistomum sp (6,25%).
Infeksi tunggal Fasciola sp sebanyak 30 kasus, infeksi tunggal Paramphistomum sp sebanyak 2
kasus dan infeksi ganda sebanyak 5 kasus. Data krostabulasi jenis kelamin terhadap hasil
pemeriksaan Trematoda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Prevalensi Fasciola sp dan Paramphistomum sp pada peternakan sapi potong jantan dan
betina di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas

Jenis Kelamin Jumlah sampel Hasil Pemeriksaan
Positif Negatif
Fasciola sp Paramphistomum sp
Jantan 53 17 2 36
(100%) (32,1%) (3,8 %) (67,9% )
Betina 43 14 3 28
(100%) (32,5%) (7%) (65,1%)

Prevalensi infestasi trematoda pada sapi potong jantan lebih besar dari sapi betina. Menurut
Moussouni et al (2018) menyatakan bahwa prevalensi dan kebanyakan kejadian poliparasitisme
berkaitan antara distribusi gastrointerstinal parasitisme pada ternak dan faktor body condition
score, umur dan jenis kelamin. Derajat infestasi Fasciola hepatica adalah dapat dibedakan
berdasarkan rentang jumlah telur per gram tinja, yaitu infeksi ringan jika jumlah telur 1-10 butir per
satu gram feses, infeksi sedang ditunjukkan jika jumlah telur 10-25 butir per satu gram dan infeksi
berat ditunjukkan jika telur yang dihasilkan 25-50 butir per satu gram feses ternak.

Pengendalian trematodiasis dapat dilakukan dengan pengobatan yang efektif dan manajemen
pemeliharaan yang baik. Hal itu dikarenakan penyebaran Fasciola dan Paramphistomum dari daur
hidupnya melalui siput (Mage, et al., 2002). Sehingga pemutusan daur hidup trematoda sangat
perlu untuk dilakukan untuk menurunkan kasus trematodiasis di kemudian hari. Terapi
menggunakan albendazol dosis 10 mg/kg berat badan pada kelompok sapi terinfeksi Fasciola sp.
dan Paramphistomum sp. dengan selang waktu pemberian 2, 4 dan 6 bulan di Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan efektivitas kurang dari 30%. Perlu
dilakukan evaluasi terapi dengan menggunakan jenis obat cacing lain misalnya (praziquantel,
triklabendazol) atau kombinasi dengan obat lain, serta ekonomis dan memiliki spektrum aktivitas
yang luas untuk semua jenis cacing gastrointestinal pada ternak (Kristiyani, dkk., 2019). Berkenaan
dengan tindakan individu, pencegahan infeksi pada manusia dapat dicapai dengan kontrol ketat
terhadap sumber infeksi manusia di setiap tempat, terutama yang berkaitan dengan selada air dan
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tumbuhan air pembawa metacercariae lainnya untuk konsumsi manusia, terutama pada endemik
zona (Mas-Coma et al, 2019).

Tingkat infeksi Fasciola gigantica dan Paramphistomum umumnya pada daerah dengan
irigasi tanaman. Infeksi tersebut meningkat penularannya selama musim kemarau saat ternak
merumput dengan bebas. Siput inang perantara juga ditemukan terutama di desa yang
mempraktikkan irigasi. Beberapa desa berlatih zero-grazing sepanjang tahun juga memiliki level
yang tinggi infeksi trematoda, yang dapat dikendalikan lebih banyak sumber pakan ternak yang
cermat (Nzalawahe et al, 2014).

KESIMPULAN

Prevalensi infestasi trematodiasis pada sapi potong di Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas prevalensi sebesar 31,25%. Jenis trematoda yang ditemukan adalah Fasciola sp
(33,33%) dan Paramphistomum sp (6,25%). Infeksi tunggal Fasciola sp sebanyak 30 kasus, infeksi
tunggal Paramphistomum sp sebanyak 2 kasus dan infeksi ganda sebanyak 5 kasus.
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